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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang masih berada pada Kkategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi lingkaran
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Telukdalam, 2) Mendeskripsikan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi lingkaran.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Telukdalam yaitu sebanyak 25 orang. Data dianalisa dengan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data penelitian melalui tes kemampuan
pemahaman konsep matematika dan wawancara. Temuan penelitian diperoleh
bahwasanya siswa tidak mampu menyajikan kembali konsep lingkaran, siswa tidak
mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat lingkaran, siswa tidak mampu
membedakan contoh lingkaran dan bukan lingkaran, siswa tidak mampu memilih dan
menggunakan prosedur atau operasi (rumus) sesuai dengan konsep lingkaran, dan siswa
masih tidak mampu mengaplikasikan konsep lingkaran dalam menyelesaikan masalah
sederhana.

Kata Kunci: Kemampuan; Pemahaman; Konsep;, Matematis; Siswa

Abstract
This research is motivated by the ability to understand students' mathematical concepts

which are still in the low category. This study aims to 1) describe the ability to understand
mathematical concepts in the circle material for class VIII students of SMP Negeri 2
Telukdalam, 2) describe the students' difficulties in solving questions about the ability to
understand mathematical concepts in the circle material. This research uses a type of
qualitative research with descriptive research methods. The informants in this study were
all students of class VIII SMP Negeri 2 Telukdalam, namely 25 people. Data were analyzed

by data reduction, data presentation and conclusion. Research data collection techniques
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through tests of ability to understand mathematical concepts and interviews. The research

findings showed that students were unable to restate the circle concept, students were

unable to classify objects according to the nature of the circle, students were unable to

distinguish examples of circles and non-circles, students were unable to select and use

procedures or operations (formulas) according to the circle concept, and students still

unable to apply the circle concept in solving simple problems.
Keywords: Ability; Understanding; Draft; Mathematical; Student

A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan satu hal
Melalui

individu diberdayakan

salah

penting bagi setiap individu.

pendidikan, setiap
untuk memperoleh sejumlah pengalaman-
pengalaman sebagai bekal dalam menunjang
aktivitas hidup dalam menghadapi era
globalisasi saat ini. Buchori dalam (Harefa,
2019b) menyatakan bahwa “Pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk suatu
untuk
yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari”.

profesi  atau  jabatan,  tetapi

menyelesaikan masalah-masalah
Artinya, melalui pendidikan setiap individu

diharapkan memperoleh pengalaman
memecahkan masalah dan pengetahuan etos
kerja dengan hasil yang baik.

Salah satu bidang ilmu pendidikan yang
membekali siswa untuk memiliki pengalaman
dan  pengetahuan  dalam  menghadapi
permasalahan kehidupan sehari-harinya adalah
ilmu matematika. Matematika merupakan mata
yang

pendidikan dasar sampai ke jenjang perguruan

pelajaran diajarkan  dari jenjang
tinggi. Hal ini karena, dalam setiap aspek

kehidupan manusia perlu menyediakan
berbagai kebutuhannya yang mengarah pada
penggunaan ilmu matematika. Pentingnya
matematika dipelajari juga diungkapkan oleh
(Harefa, 2018) bahwa ”Pelajaran matematika
memiliki suatu konsep atau prinsip yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari

dan juga diperlukan dalam perkembangan
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ilmu pengetahuan dan teknologi”. Artinya,
konsep dan prinsip ilmu matematika sangat
diperlukan dalam keberlangsungan hidup
manusia serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan bidang ilmu lainnya.

Pada mata pelajaran matematika siswa
dituntut untuk menguasai berbagai
kemampuan yang mencakup di dalamnya dan
salah satunya adalah kemampuan pemahaman
konsep. Kemampuan pemahaman konsep
merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa agar bisa menguasai
kemampuan matematika yang lainnya. Hal ini
karena kemampuan pemahaman konsep ini
merupakan tingkatan paling rendah dalam
aspek kognitif dan menjadi salah satu tujuan
penting  dalam  pembelajaran, karena
memberikan pengertian bahwa materi-materi
yang diajarkan kepada siswa bukan hanya
sebagai hafalan, namun lebih dari itu. Dengan
pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan
konsep materi pelajaran itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hendriana dalam
(Harefa, D., 2020) yang menyatakan bahwa
“Pemahaman konsep matematika merupakan

landasan penting untuk berpikir dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika maupun masalah kehidupan
nyata”. Artinya bahwa kemampuan

pemahaman konsep matematika memang

sangat penting untuk dikuasai oleh siswa.
Selain itu, dalam mengajarkan dan

mempelajari setiap materi matematika selalu

dimulai dari konsep yang paling mudah
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sampai ke yang paling sulit dipahami oleh
siswa atau dari yang bersifat konkrit sampai ke
yang bersifat abstrak. Belajar matematika harus
bertahap, berurutan, dan berkelanjutan. Konsep
pada matematika disusun secara sistematis dan
berurutan pada setiap materi matematika

dimana pemahaman konsep materi

sebelumnya itu sangat penting dalam

memahami  konsep  materi matematika
selanjutnya.

Pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi
tidak

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep

pelajaran, dimana siswa sekedar

yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan
kembeali

dimengerti, memberikan interprestasi data dan

dalam bentuk lain yang mudah

mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai
dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
Menurut (Hendriana, H. & Soemarmo, 2016)
adalah

kompetensi dasar dalam belajar matematika

“Pemahaman matematis satu
yang meliputi kemampuan menyerap suatu

materi, mengingat rumus dan konsep
matematika serta menerapkannya dalam kasus
sederhana atau dalam kasus serupa”. Dengan
kemampuan siswa memahami konsep atau
prinsip dari suatu materi matematika meskipun
penjelasan yang diberikan mempunyai susunan
kalimat yang tidak sama dengan konsep yang
diberikan oleh guru tetapi tujuannya sama
maka siswa mampu mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah yang sederhana.
Penguasan konsep merupakan tingkat
kemampuan siswa dalam mendefinisikan atau
menjelaskan sebagian atau mendefinisikan
bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat
sendiri. Siswa dikatakan sudah menguasai
kemampuan pemahaman konsep matematika,
jika siswa mampu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek menurut

tertentu sesuai dengan sifatnya, memberi
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contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi  matematis, mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, serta
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah Hendriana dalam (Harefa,
2020) Artinya bahwa jika siswa sudah mampu
menguasaimenyelesaikan soal sesuai indikator-
indikator kemampuan pemahaman konsep di
atas maka siswa tersebut sudah menguasai
kemampuan pemahaman konsep matematika.
Namun pada kenyataannya, siswa masih
banyak mengalami kesulitan dalam menguasai
kemampuan pemahaman konsep matematika.
Kesulitan tersebut antara lain kesulitan dalam
mengulang atau menjelaskan kembali konsep
materi yang diajarkan, kesulitan dalam
menerapkan konsep yang dipelajari untuk
menyelesaikan suatu masalah dan kesulitan
dalam menghubungkan konsep materi yang
satu dengan yang lain. Selain itu, siswa
mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
yang berbeda dari contoh soal yang diberikan
guru. Selanjutnya, jika diberikan soal cerita
dengan data-data pengecoh, sebagian besar
siswa terkecoh dan menganggap bahwa semua
data yang diberikan pada soal harus digunakan
untuk menemukan solusi (Surur, M., 2020).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Telukdalam dari
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika diperoleh informasi bahwa siswa
masih kesulitan dalam memahami konsep
materi yang dipelajari dan sebagian siswa
masih ada yang tidak bisa menjelaskan kembali
materi yang telah dijelaskan oleh guru. Selain
itu, dalam  menyelesaikan suatu soal
matematika, siswa masih mengikuti semua
langkah-langkah penyelesaian soal yang sama

persis dengan yang diberikan oleh guru
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sehingga jika ada soal yang sedikit berbeda dari

contoh yang ada, siswa akan kesulitan untuk

menyelesaikannya.

Selanjutnya, khusus pada materi
lingkaran, masih ada siswa yang tidak
mampu menjelaskan kembali definisi
lingkaran dan unsur-unsur lingkaran, siswa
masih belum mampu membedakan keliling
dan luas lingkaran serta tidak mampu
membedakan jari-jari, diamater, apotema
dan unsur-unsur lingkaran lainnya, siswa
cenderung tidak mampu menentukan
keliling dan luas lingkaran jika diketahui
diameternya, siswa masih belum mampu
menggunakan konsep materi lingkaran
dalam memecahkan masalah sederhana.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian
terdahulu yang dilaksanakan oleh Warmi
(2019) yaitu siswa mengalami kesulitan
diantaranya: (1) kesulitan memahami
konsep pada unsur-unsur lingkaran, dan
(2) kesulitan ketika harus menerapkan
yang  diberikan

khususnya soal-soal yang berhubungan

konsep pada soal
dengan kehidupan sehari hari. Peneliti
meyakini karena materi lingkaran menjadi
salah satu materi yang menjadi masalah
dalam pembelajaran matematika khusunya
di kelas VIIIL Jika siswa masih mengalami
kesulitan dari hal-hal dasar tentang materi
lingkaran, artinya siswa tersebut masih
belum memahami tentang konsep dari
lingkaran tersebut.

siswa masih belum mampu menentukan
unsur-unsur lingkaran dimana siswa kesulitan
membedakan jari-jari lingkaran dengan garis
apotema sehingga garis OA harusnya adalah
jari-jari dan OD adalah garis apotema, tetapi
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siswa menjawab sebaliknya. Selain itu, siswa

juga belum memahami konsep rumus keliling
dan luas lingkaran, dimana jawaban yang
diberikan siswa jika dilihat dari operasi hitung
yang
digunakan terbalik. Rumus keliling lingkaran
dijadikan
demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu,

sudah benar akan tetapi rumus

sebagai rumus luas lingkaran,
dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum
memahami konsep materi lingkaran (Harefa,
2019a).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
berkeinginan untuk melaksanakan penelitian
untuk  mengetahui tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada
materi lingkaran. Dalam hal ini, agar siswa
mengetahui sejauh mana tingkat
pemahamannya terhadap materi lingkaran dan
kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan
soal lingkaran sehingga dapat mencari solusi
atau meminimalisir kesulitan tersebut (Harefa,
2018). Selanjutnya, kemampuan pemahaman
konsep materi akan

pada lingkaran

mempengaruhi pemahaman konsep pada
materi matematika lainnya misalnya pada
materi tabung dan kerucut. Oleh karena itu,
penelitian yang akan peneliti lakukan tersebut
dengan  judul  “Analisis = Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi
Lingkaran Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Telukdalam Tahun Pembelajaran 2020/2021".
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian

yang
fenomena tentang apa yang dipahami oleh

bermaksud untuk memahami

subyek penelitian. Creswell dan Clark
dalam Lestari dan Yudhanegara (2017:3)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah

metode-metode untuk
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mengeksplorasi dan memahami makna

yang oleh

sekolompok orang dianggap berasal dari

sejumlah individu atau

atau kemanusiaan.
Rukajat  (2018:1)

“Penelitian deskriptif adalah penelitian

masalah sosial

Sedangkan, menurut
yang berusaha menggambarkan fenomena
yang terjadi secara nyata, realistik, aktual,
nyata dan pada saat ini, karena penelitian
ini untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki”.
Tujuan penelitian dengan jenis penelitian
kualitatif adalah menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Peneliti
memilih jenis penelitian kualitatif karena
ingin menyajikan data secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai kemampuan
pemhaman konsep matematika siswa
dengan cara melakukan memberikan tes.
Data dalam penelitian ini adalah data
primer. Menurut (Sugiyono, 2016) “Sumber
data primer adalah sumber data yang
data
pengumpul data”. Sumber data adalah

langsung ~ memberikan kepada
subjek darimana data dapat diperoleh
berupa orang, tempat dan simbol. Sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP negeri 2 Telukdalam dan
yang jumlahnya 25 orang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang dapat dipercaya tentang kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dan
wawancara. Analisis data merupakan hal
yang  kritis

dalam proses penelitian
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kualitatif. = Analisis digunakan untuk
memahami hubungan dan konsep dalam
data  sehingga

hipotesis ~ dapat

dikembangkan dan dievaluasi.  Proses
mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil tes sehinga
dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Data
kualitatif dari hasil analisa studi dokumen,
dan hasil tes yang dideskripsikan dengan
cara merangkum dan menyimpulkan.
Teknik analisis data tersebut antara lain
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Berdasarkan paparan data dan hasil
analisis data tes kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa, diperoleh
beberapa temuan penelitian adalah sebagai
berikut.
1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Siswa  seringkali belum  mampu
menyatakan ulang konsep materi yang
telah dijelaskan oleh guru. Hal ini sesuai

dengan hasil analisis tes soal nomor 3

sebagai berikut.
Gambar 1. Salah Satu Lembar Jawaban
Siswa
). hde psok =nes K
oV e 1o SR 4 i \
| SV SN VIEN S
A LA} “NY A

Sumber: Peneliti, 2021.

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat
disimpulkan bahwa siswa siswa masih
belum mampu menyatakan ulang konsep
unsur-unsur lingkaran serta membedakan

unsur lingkkaran yang satu dengan unsur
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yang lainnya. Hal ini dikarenakan siswa
tidak fokus dan tidak memperhatikan saat
materi lingkaran sedang dijelaskan oleh
diminta untuk

guru, sehingga ketika

mengulang kembali tentang konsep

lingkaran maka siswa tidak mampu
menjawabnya. Ini terlihat dari jawaban
siswa yang menuliskan bahwa AOB = titik
pusat, CD
AOB =

terlihat jelas salah karena tidak sesuai

= jari-jari, AB = tali busur dan

juring. Jawaban siswa tersebut

dengan gambar lingkaran yang ada pada
soal, dimana jawaban yang sebenarnya
adalah O sebagai titik pusat, OA dan OB
sebagai jari-jari, CD sebagi tali busur dan
AOB sebagai juring

2. Mengklasifikasikan Objek Menurut

Tertentu Sesuai dengan Sifatnya

hasil

kemampuan pemahaman konsep diperoleh

Berdasarkan analisis tes
kesulitan dalam
benda/objek  yang

termasuk lingkaran dan bukan lingkaran.

bahwa siswa

mengelompokkan

Hal ini dapat dilihat pada lembar jawaban
siswa berikut.
Gambar 2. Lembar Jawaban S-25 pada
Soal Nomor 1

o

Md W I \ \ ﬂ f\ WJMW [

Wb [&

Sumber: Peneliti, 2021.
Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat
disimpulkan bahwa siswa belum mampu

mengklasifikasikan ~ objek/benda  yang
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termasuk lingkaran dan bukan lingkaran
dan sifat-sifat

sesuai dengan definisi

Hal ini

memahami

lingkaran. dikarenakan siswa

kurang sifat-sifat  atau
karakteristik

mengetahui bahwa lingkaran itu bulat

lingkaran dan  hanya
sehingga benda-benda yang berbentuk
bulat dianggap lingkaran. Siswa belum
yang
merupakan gambar lingkaran dan bukan

mampu  membedakan  mana

lingkaran, serta karakteristik khusus yang

membedakan lingkaran dengan bangun

datar lainnya.

3. Menyajikan Konsep dalam Berbagai
Bentuk Representasi Matematika

hasil

siswa pada

Berdasarkan analisis lembar

jawaban tes kemampuan
pemahaman konsep diperoleh bahwa siswa
masih belum mampu menyajikan konsep
lingkaran ~ dalam  berbagai  bentuk
representasi matematika.

Gambar 3 Lembar Jawaban S-19 pada

Soal Nomor 2

,\3\
MM%MMM\

Sumber: Peneliti, 2021.

Berdasarkan gambar 3,

siswa tidak
mampu menyajikan konsep
bentuk

matematika. Hal ini dikarenakan siswa

lingkaran
dalam  berbagai representasi
belum memahami konsep pemisalan suatu
adata dengan variabel atau siswa tidak
variabel

memahami yang diguanakan
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dalam lingkaran misalnya r untuk jari-jari,

d untuk diameter dan sebagainya. Ini
terlihat dari jawaban sisw ayang langsung
memberikan gambar yang menyerupai
lingkaran dan memberikan keterangan-
keterangan yang tidak jelas (Adirasa Hadi
Prastyo., 2021).

4. Mengembangkan Syarat Perlu atau

Syarat Cukup Suatu Konsep

Berdasarkan hasil analisis tes
kemampuan pemahaman konsep diperoleh
hasil bahwa siswa belum mampu

mengidentifikasi data-data yang diketahui
pada soal untuk menjawab pertanyaan
pada soal.
Gambar 4 Lembar Jawaban S-14 pada
Soal Nomor 4

A) YTy iR 35 CM
e ...t
R kK zrt ;lm)g%
. A

~-

N

Sumber: Peneliti, 2021.

Berdasarkan gambar 4 di atas, siswa
masih belum mampu mengembangkan
syarat cukup atau syarat perlu suatu
konsep dalam menyelesaikan suatu soal.
Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang
telah menuliskan data yang diketahui yaitu
r = 35 cm dan data yang ditanya yaitu
keliling lingkaran (K) serta sudah mampu
yang
menentukan keliling lingkaran yaitu K =
Akan

penyelesaiannya

memilih  rumus sesuai untuk

2mr. tetapi, dalam prosedur

siswa hanya
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= 35 dan tidak

menggantikan nilai 7@ = 2? atau 3,14. Selain

menggantikan nilai r

itu, prosedur penyelesaian yang diberikan
juga belum lengkap dan tidak ada jawaban
akhir sehingga tidak menjawab pertanyaan
pada soal

dan

5. Menggunakan, memanfaatkan,

memilih prosedur atau operasi tertentu
hasil

kemampuan pemahaman konsep diperoleh

Berdasarkan analisis tes

bahwa siswa kesulitan dalam
menggunakan dan memilih rumus keliling
dan luas lingkaran dalam menyelesaikan
suatu soal.
Gambar
Lembar Jawaban S-9 pada Soal Nomor

5

.@?Z Xg ;
K /\/1
8 2 Th0 .

Sumber: Peneliti, 2021.

Pada gambar 5, siswa belum mampu

menggunakan dan memilih rumus atau
prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan
soal nomor 5. Hal ini terlihat dari jawaban
yang
penyelesaian dengan menggunakan rumus

siswa langsung ~ memberikan
r2x D =132 x 2r = 264 m. Jawaban siswa ini
sudah jelas salah, karena pada soal yang
diketahui nilai keliling (K) = 132 m, dan
harusnya rumus yang digunakan adalah K
=2mr bukan r? x D.

atau

6. Mengaplikasikan Konsep

Algoritma Pemecahan Masalah
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Berdasarkan hasil analisis hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematika  diperoleh bahwa siswa

kesulitan dalam mengaplikasikan konsep
lingkaran dalam menyelesaikan masalah
kontekstual.

Gambar . Lembar Jawaban Siswa S-3

pada Soal Nomor 11

Sumber: Peneliti, 2021.

Berdasarkan gambar 6 di atas, siswa
masih belum mampu mengaplikasikan
konsep  keliling  lingkaran  dalam
menyelesaikan masalah sederhana. Hal ini
terlihat dari jawaban siswa yang hanya
menuliskan jari-jari ban mobil = 30 cm dan
banyaknya putaran 100 kali.
Pembahasan Hasil Penelitian

Pemahaman konsep merupakan tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa
arti dari

mampu memahami konsep,

situasi, serta fakta yang diketahuinya
Pemahaman konsep merupakan tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa
mampu memahami konsep, situasi, fakta
yang diketahui serta dapat menjelaskan
dengan kata-kata sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki, dengan tidak
dkk.

(2018:6) menyatakan bahwa pemahaman

mengubah artinya. Hendriana,

matematis adalah satu kompetensi dasar

dalam belajar matematika yang meliputi

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263
Universitas Nias Raya

kemampuan menyerap suatu materi,
mengingat rumus dan konsep matematika
dalam  kasus

serta  menerapkannya

sederhana atau dalam kasus serupa”.
Artinya, kemampuan pemahaman konsep
ini sangat diperlukan dan sebagai dasar
dalam memahami materi yang diajarkan.
Salah satu materi yang diajarkan pada
tingkat SMP adalah lingkaran.

hasil

pemahaman

Berdasarkan analisis tes

kemampuan konsep
matematika diperoleh temuan bahwa siswa
belum mampu menyajikan kembali konsep
lingkaran, siswa belum mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat
lingkaran dan siswa tidak mampu
membedakan contoh lingkaran dan bukan
lingkaran, siswa masih belum mampu
menyajikan  konsep lingkaran dalam
berbagai bentuk representasi matematika.
tidak dapat
syarat perlu dan syarat cukup suatu
tidak

mengidentifikasi data-data yang diketahui

Siswa mengembangkan

konsep. Siswa mampu
pada soal untuk menjawab pertanyaan
pada soal. Siswa tidak mampu memilih dan
menggunakan prosedur atau operasi
(rumus) sesuai dengan konsep lingkaran.
Siswa masih belum mampu
mengaplikasikan konsep lingkaran dalam
menyelesaikan masalah sederhana. Hal ini
dikarenakan siswa hanya menghafal rumus
menghitung keliling dan luas lingkaran,
tidak

mengaplikasikannya dalam menyelesaikan

akan tetapi mampu

suatu permasalahan kontekstual.
D.Penutup
hasil dan

Berdasarkan penelitian
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pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti dapat disimpulkan siswa tidak
dapat kembali

menyajikan konsep

lingkaran, siswa tidak dapat
mengklasifikasikan objek menurut sifat
lingkaran, siswa tidak mampu
membedakan contoh lingkaran dan bukan
lingkaran, siswa tidak dapat menyajikan
konsep lingkaran dalam berbagai bentuk
representasi matematika, siswa tidak dapat
mengembangkan syarat perlu atau syarat
siswa tidak

cukup konsep lingkaran,

mampu memilih dan menggunakan

prosedur atau operasi (rumus) sesuai

dengan konsep lingkaran, siswa tidak
mampu mengaplikasikan konsep lingkaran
dalam menyelesaikan masalah sederhana.
Hal ini siswa

dikarenakan kurang

memahami sifat-sifat atau karakteristik
lingkaran dan hanya mengetahui bahwa
lingkaran itu bulat sehingga benda-benda
yang berbentuk bulat dianggap lingkaran,
siswa hanya mengutamakan metode
hafalan tanpa memahami setiap prosedur
penyelesaian yang ada. Selain itu, siswa
terlalu fokus pada contoh soal yang ada
dan hanya bisa mengerjakan soal jika sama
persis dengan contoh yang ada. Jika ada

perbedaan bentuk soal sedikit, maka siswa
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tidak mampu menyelesaikannya.
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